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ABSTRACT  
21st-century education emphasizes mastery of four core competencies: creativity, critical 
thinking, collaboration, and communication. This study aims to describe the implementation 
of the project-based learning model in developing student creativity in Islamic jurisprudence 
learning at MAN Purbalingga. The study used a descriptive qualitative approach with field 
research methods. Data were collected through observation, interviews, and documentation, 
then analyzed through data reduction, data presentation, and verification. The results show 
that the development of student creativity in Islamic jurisprudence learning is reflected in 
four aspects. First, the personal aspect (person) is fostered through students' habituation to 
creative thinking and acting from the planning, implementation, and evaluation stages. 
Second, the encouragement aspect (press) is realized in a learning atmosphere that supports 
psychological freedom and security so that students are motivated to be creative. Third, the 
process aspect (process) is demonstrated through students' active involvement in projects 
that include the preparation, incubation, enlightenment, and proof stages. Fourth, the 
product aspect (product) is realized through student work that meets the criteria of novelty, 
problem solving, as well as detail and synthesis. 
Keywords: Creartivity, Ptroject Based Learning, Fiqh Subject  
 
ABSTRAK  
Pendidikan abad ke-21 menekankan penguasaan empat kompetensi utama, yaitu kreativitas, 
berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
implementasi model project based learning dalam mengembangkan kreativitas siswa pada 
pembelajaran fikih di MAN Purbalingga. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan metode penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran fikih tercermin pada empat aspek. Pertama, aspek pribadi (person) 
ditumbuhkan melalui pembiasaan siswa untuk berpikir dan bertindak kreatif dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Kedua, aspek dorongan (press) diwujudkan 
dalam suasana belajar yang mendukung kebebasan psikologis dan keamanan sehingga siswa 
termotivasi untuk berkreasi. Ketiga, aspek proses (process) ditunjukkan melalui keterlibatan 
aktif siswa dalam proyek yang meliputi tahap persiapan, inkubasi, pencerahan, dan 
pembuktian. Keempat, aspek produk (product) terwujud melalui hasil karya siswa yang 
memenuhi kriteria kebaruan, pemecahan masalah, serta keterperincian dan sintesis. 
Kata Kunci: Kreativitas, Project Based Learning, Mata Pelajaran Fikih  

 
 

 

                  IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam                                                          e-ISSN 2987-1298 
                      http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan        p-ISSN 3025-9150 
                    Volume 3 Nomor 4 Oktober 2025  
                    DOI: https://doi.org/10.61104/ihsan.v3i4.2241   

 

 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:hildamaratulathiya@gmail.com1
mailto:fauzi@uinsaizu.ac.id2
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://doi.org/10.61104/ihsan.v3i4.2241


IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam                                                                                   e-ISSN 2987-1298 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan              p-ISSN 3025-9150 
Volume 3 Nomor 4 Oktober 2025 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  1144 
 
Copyright; Hilda Mar’atul ‘Athiya, Fauzi 

PENDAHULUAN  
 Perkembangan teknologi dan informasi abad ke-21 menuntut dunia 

pendidikan untuk menghadirkan proses pembelajaran yang lebih adaptif dan 
relevan dengan kebutuhan keterampilan abad ini. Kecakapan 4C (creativity, critical 
thinking, collaboration, dan communication) menjadi fondasi penting yang harus 
dikuasai siswa (Prayogi dan Estetika, 2019). Di antara keempat keterampilan 
tersebut, kreativitas menempati posisi strategis karena berhubungan langsung 
dengan kemampuan menghasilkan gagasan baru, memecahkan masalah dengan 
cara yang fleksibel, serta menciptakan produk yang bermanfaat (Thornhill-Miller et 
al., 2023).  Di madrasah, khususnya dalam mata pelajaran fikih, pembelajaran sering 
kali masih berlangsung secara teoritis, berbasis hafalan, dan cenderung berpusat 
pada guru. Pola seperti ini menyebabkan interaksi siswa terbatas, kreativitas kurang 
berkembang, dan hasil belajar lebih banyak berupa penguasaan konsep 
dibandingkan kemampuan menghasilkan karya nyata. Padahal, fikih memiliki 
potensi besar sebagai wadah pengembangan kreativitas, baik melalui praktik 
langsung ibadah, simulasi akad, maupun proyek media edukasi. Agar potensi 
tersebut dapat dioptimalkan, diperlukan model pembelajaran yang mendorong 
siswa aktif, berkolaborasi, sekaligus menghasilkan produk kreatif. 

Pengembangan model pembelajaran penting karena beberapa faktor, antara 
lain: efektivitas model dalam mencapai tujuan pendidikan, kemudahan siswa 
memperoleh informasi, peningkatan motivasi dan variasi pembelajaran, pengaruh 
karakter heterogen siswa terhadap metode yang digunakan, serta penyesuaian 
implementasi model dengan kemampuan dan potensi guru (Samsiadi dan Romelah 
2022). Menurut Rayinda Dwi Prayogi dan Rio Estetika, melalui studi pustakanya 
mengungkapkan setidaknya ada 3 desain pembelajaran yang dinilai efektif dalam 
mendukung kompetensi keterampilan abad 21 yang berfokus pada produk dan 
pemecahan masalah. Ketiga desain tersebut yaitu project based learning, problem based 
learning dan cooperative learning (Prayogi dan Estetika, 2019). Dari ketiga model 
tersebut, Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu alternatif yang mampu 
menjawab kebutuhan tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizki dkk. 
mengungkapkan adanya perbedaan yang signifikan antara penerapan model 
Project-Based Learning (PjBL) dan metode ceramah dalam pembelajaran. Siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model PjBL menunjukkan hasil belajar yang lebih 
baik, terbukti dari nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai rata-rata kelas control (Rizki, Afriani, dan Zuhri 2025). Temuan ini 
menegaskan efektivitas PjBL dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 
siswa dibandingkan metode tradisional. 

Berbagai penelitian lainnya di Indonesia menunjukkan efektivitas PjBL 
dalam meningkatkan kreativitas siswa dengan kegiatan aktif dan kolaboratif. PjBL 
memberi keleluasaan bagi siswa untuk menentukan topik, melakukan penelitian, 
dan menghasilkan produk pembelajaran yang relevan (Chasanah, Badriyah, dan 
Masnawati 2025). PjBL tidak hanya meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, 
tetapi juga membantu menghubungkan teori fiqih dengan praktik nyata (Antoni, 
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Wulandari, dan Rohmad 2025). Namun, tersebut menegaskan keberhasilan PjBL 
dalam mengembangkan kreativitas siswa secara umum saja.  

Penelitian ini akan menelaah pengembangan kreativitas siswa secara 
komprehensif dengan menggunakan kerangka 4P (Person, Process, Press, Product) 
dalam konteks fikih di madrasah. Kreativitas siswa, terutama dalam pembelajaran 
fikih belum banyak dikaji dari perspektif: (1) Person, karakteristik individual siswa 
seperti motivasi, keunikan ide, dan kesiapan mental; (2) Process, tahapan siswa 
dalam mengolah ide, melakukan eksplorasi, hingga menghasilkan produk; (3) Press, 
dukungan lingkungan, baik dari guru, teman sebaya, maupun suasana kelas yang 
mendorong kreativitas; dan (4) Product, hasil nyata berupa karya siswa yang 
menunjukkan orisinalitas, kebermanfaatan, dan kualitas (Munandar, 2014). Dengan 
demikian, masih terdapat kekosongan penelitian mengenai bagaimana PjBL dalam 
fikih mampu mengembangkan kreativitas siswa secara menyeluruh melalui empat 
aspek tersebut. 

Berdasarkan kesenjangan inilah penelitian ini berfokus untuk menganalisis 
implementasi Project Based Learning dalam pengembangan kreativitas siswa pada 
mata pelajaran fikih di MAN Purbalingga dengan menggunakan kerangka 4P. 
Tujuan penelitian diarahkan untuk mengetahui implementasi project based learning 
dalam mengembangkan kreativitas siswa pada mata pelajaran fikih di MAN 
Purbalingga serta untuk mengungkap sejauh mana PjBL mampu membentuk 
karakter kreatif siswa (Person), bagaimana proses berpikir dan berkarya berlangsung 
(Process), sejauh mana lingkungan pembelajaran mendukung (Press), serta 
bagaimana kualitas produk yang dihasilkan siswa (Product).  

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain 
penelitian lapangan (field research) yang berfokus pada implementasi model Project 
Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran fikih di MAN Purbalingga. Peneliti hadir 
langsung di lapangan sebagai instrumen utama untuk merekonstruksi informasi 
sesuai kondisi alamiah tanpa manipulasi (Sugiyono, 2023). Subjek penelitian 
meliputi kepala sekolah, guru mata pelajaran fikih, dan siswa kelas XI I, sementara 
objek penelitian difokuskan pada penerapan model PjBL dalam mengembangkan 
aspek (4P) kreativitas siswa. Penentuan lokasi di MAN Purbalingga dipilih karena 
madrasah ini memiliki inovasi pembelajaran berbasis proyek serta fasilitas memadai 
untuk mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi non-partisipatif terhadap kegiatan pembelajaran, 
wawancara semi-terstruktur dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, serta 
dokumentasi berupa foto, dan catatan pembelajaran. Analisis data menggunakan 
model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data dalam 
bentuk naratif, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses ini menghasilkan 
deskripsi yang sistematis mengenai implementasi PjBL dalam pembelajaran fikih 
sekaligus menegaskan kontribusinya dalam pengembangan kreativitas siswa di 
MAN Purbalingga. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Implementasi Model Project Based Learning dalam Mengembangkan Kreativitas 
siswa pada Pembelajaran Fikih di MAN Purbalingga 

Pemilihan PjBL sebagai model pembelajaran fikih di MAN Purbalingga 
merupakan bentuk upaya guru dalam mengembangkan kreativitas siswa. PjBL 
merupakan salah satu model pembelajaran yang selaras dengan prinsip PAIKEM 
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan), dimana 
pendekatan ini dianggap baik untuk diimplementasikan dalam pembelajaran yang 
mendorong pada pengembangan kreativitas siswa (Munandar, 2014). Melalui PjBL, 
siswa dapat mengeksplorasi pengetahuan secara mendalam terkait teori dan praktis 
pembelajaran fikih. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terkait 
pembelajaran fikih di kelas XI I MAN Purbalingga pada materi mawaris, selain 
pemilihan model pembelajaran, ada beberapa strategi guru dalam mengembangkan 
aspek dalam kreativitas melalui model PjBL pada pembelajaran fikih yang dibagi 
menjadi tiga tahap yaitu: (1) perencanaan; (2) penerapan dan (3) evaluasi. 

Tahap perencanaan dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung, yaitu 
menyusun rencana pembelajaran dan Instrumen evaluasi. Salah satu tanggung 
jawab guru adalah menyiapkan semua hal yang berkaitan dan dibutuhkan dalam 
pembelajaran, termasuk memilih strategi yang mendorong pada interaksi aktif 
siswa selama pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fikih MAN 
Purbalingga, tahap ini dilakukan dengan penyusunan modul ajar yang disesuaikan 
dengan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) dan karakteristik siswa. Selain itu, guru 
juga menyusun instrumen evaluasi yang dibagikan pada pertengahan bab dalam 
bentuk latihan sebagai upaya untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa 
terhadap materi yang sudah mereka pelajari bersama. Soal disusun dengan 
berbagai bentuk baik secara teoritis mengenai pemahaman siswa terkait waris 
maupun praktis dengan menyelesaikan kasus waris.  

Perencanaan pembelajaran fikih dalam mengembangkan kreativitas yang 
dilakukan oleh guru didasari dengan berbagai pertimbangan seperti karakteristik 
dan kebutuhan siswa, tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan dan strategi 
serta metode apa yang tepat diterapkan pada materi fikih agar dapat mendorong 
perkembangan kreativitas siswa. Hal ini selaras dengan desain instruksional oleh 
Dick dan Carrey, dimana dalam merancang pembelajaran yang efektif diperlukan 
tahap analisis kebutuhan dan masalah peserta didik dalam pembelajaran (Mujahid 
et al., 2023). 

Penerapan pembelajaran fikih menggunakan model PjBL di MAN 
Purbalingga di kelas XI I dilakukan melalui tiga tahap, yaitu pendahuluan, inti, dan 
penutup. Pada kegiatan awal, guru memulai dengan salam, doa, absensi, serta 
apersepsi berupa pertanyaan yang memancing keingintahuan siswa terkait hukum 
waris. Respon siswa yang beragam, baik menjawab langsung, membuka LKS, 
maupun berdiskusi dengan teman, hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan 
gaya belajar dan proses kemandirian berpikir sesuai. Guru mengapresiasi setiap 
jawaban siswa dan ketika tidak ada satupun siswa yang merespon, guru mengganti 
pertanyaan menggunakan diksi lain yang lebih mudah dimengerti, seperti “hal apa 
saja yang bisa membatalkan seseorang menjadi al-waris?”. Karena tidak ada respon 
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lalu guru memberikan pertanyaan lain yaitu “kira-kira ada gak sih hal yang bisa 
menyebabkan seorang ahli waris tidak bisa mendapatkan warisannya?”. 

Pada kegiatan inti, guru membagi siswa dalam kelompok, memberikan 
proyek berupa mind map dan studi kasus waris, serta melibatkan siswa dalam 
menyusun jadwal pengerjaan. Hal tersebut menjadikan siswa merasa 
diikutsertakan dalam penentuan jadwal dan ketentuan proyek dan merasa 
‘memiliki’ proyek. Setelah ketentuan dan jadwal proyek ditentukan, guru 
mempersilahkan siswa untyk berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing 
terkait proyek yang telah disepakati. Diskusi kelompok berlangsung guru berperan 
sebagai fasilitator, mendampingi, dan memberi ruang kebebasan berpikir. Selama 
diskusi berlangsung, guru lebih banyak disisi kelas dengan mendatangi satu 
persatu kelompok untuk menanyakan kendala dan permasalahan selama 
pengerjaan proyek. Siswa bekerja sama mengerjakan proyek dengan kelompoknya, 
sebagian siswa melakukan tugasnya masing-masing, beberapa mengerjakan 
orname dalam mind map, sementara siswa lain mencatat dalam buku dan berusaha 
menyelesaikan kaussu waris yang disediakan guru. Masih ada sebagian kecil siswa 
yang terlihat pasif selama diskusi berlangsung. 

 Hasil proyek kemudian dipresentasikan masing-masing kelompok di depan 
kelas, memunculkan interaksi multi arah berupa tanya jawab, argumentasi, dan 
solusi kreatif dari siswa. Pada tahap penutup, guru meminta siswa menyimpulkan 
pembelajaran dengan jawaban berbeda. Keseluruhan kegiatan menunjukkan bahwa 
penerapan PjBL dalam fikih mendorong partisipasi aktif, keberanian berpendapat, 
serta pengembangan kreativitas siswa. 

Evaluasi, tahap selanjutnya dalam pembelajaran fikih adalah evaluasi, 
Penelitian mengenai evaluasi pembelajaran fikih hukum waris dan wasiat di kelas 
XI I menunjukkan bahwa guru menerapkan dua bentuk evaluasi, yaitu formatif dan 
sumatif. Evaluasi formatif dilakukan sepanjang pembelajaran melalui penilaian 
presentasi, diskusi proyek, latihan soal uraian, serta pengamatan terhadap keaktifan 
dan partisipasi siswa, sehingga penilaian tidak hanya berbentuk laporan tertulis 
atau lisan, tetapi juga melalui interaksi dan refleksi.  

 
Gambar 1. Evaluasi Formatif 
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Sementara itu, evaluasi sumatif dilaksanakan pada akhir pembelajaran 
melalui ulangan tertulis, yang hasilnya menunjukkan sebagian besar siswa 
memahami materi hukum waris, meskipun beberapa masih memerlukan 
pendalaman praktis. Secara keseluruhan, proses evaluasi ini tidak hanya mengukur 
penguasaan materi, tetapi juga turut mengembangkan kreativitas siswa melalui 
aktivitas analisis, diskusi, dan pemecahan masalah. 

 
Pengembangan Aspek Kreativitas (4P : Person, Press, Process, Product) 

Ruang lingkup kreativitas cukup luas dan kompleks karena mencakup 
berbagai aspek yang saling berkaitan dengan pendekatan-pendekatan dalam 
pengembangan potensi kreatif seseorang, baik yang bersifat internal maupun 
eksternal. Berdasarkan analisis mendalam yang dilakukan, Rhodes merumuskan 
empat aspek utama kreativitas yang dikenal dengan istilah Four P’s of Creativity, 
yaitu Person, Press, Process, serta Product (Rhodes, 1961). Keempat aspek ini 
memberikan kerangka komprehensif untuk memahami kreativitas sebagai 
fenomena multidimensi yang tidak bisa dipisahkan dari peran individu, situasi, 
mekanisme berpikir, dan hasil. Berdasarkan data hasil penelitian pada 
pembelajaran fikih materi mawaris di kelas XI I MAN Purbalingga, pengembangan 
aspek kreativitas siswa dianalisis melalui kerangka 4P oleh Rhodes.  

P1-Person, Dari keempat perspektif mengenai kreativitas, pribadi adalah 
aspek yang paling memungkinkan dalam mewujudkan kreativitas siswa. Adapun 
pengembangan aspek pribadi kreatif di MAN Purbalingga diperhatikan melalui 
kegiatan pembelajaran, khususnya pembelajaran fikih. Siswa MAN Purbalingga 
secara umum memang menunjukkan ciri pribadi kreatif seperti kemampuan 
berargumentasi, ketertarikan pada tantangan, dan rasa ingin tahu yang tinggi. 
Potensi ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek, 
sebagaimana disadari oleh Akhmad Saghli sebagai tanggung jawab pendidik. Hal 
tersebut sejalan dengan teori humanistik Abraham Maslow dan Carl Rogers yang 
memandang kreativitas sebagai bentuk aktualisasi diri tingkat tinggi yang lahir dari 
usaha sadar individu bersama lingkungannya (Munandar, 2014). 

Pembelajaran fikih tentang hukum waris dan wasiat melalui model Project 
Based Learning (PjBL) di MAN Purbalingga tidak hanya memberi pemahaman 
teoritis dan praktis yang bermakna, tetapi juga berperan penting dalam 
menumbuhkan karakter pribadi kreatif pada siswa. Walaupun masih terdapat 
kendala, seperti sebagian siswa yang belum berani mengungkapkan ide, secara 
umum penerapannya telah menunjukkan perkembangan positif. Dalam proses 
pembelajaran, siswa mampu mengembangkan rasa ingin tahu melalui pertanyaan 
dan argumentasi, menumbuhkan kepercayaan diri dalam menyampaikan gagasan, 
serta mengeksplorasi pikirannya dengan penuh semangat ketika menghadapi kasus 
mawaris yang diberikan guru.  

Selain itu, diskusi interaktif antar kelompok juga melatih mereka untuk 
berani mengambil risiko sekaligus mempertahankan pendapatnya. Dengan 
demikian, PjBL pada materi fikih mawaris terbukti mendukung pengembangan 
aspek pribadi (person) sesuai dengan ciri-ciri kreatif yang dijelaskan oleh para pakar 
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psikologi dalam Munandar yaitu imajinatif, mempunyai prakarsa, mempunyai 
minat yang luas, mandiri dalam berpikir, ingin mengetahui yang tinggi, memiliki 
energi petualang, penuh energi, percaya diri, bersedia mengambil resiko dan teguh 
pendirian. (Munandar). 

P2-Press, aspek press (pendorong) merupakan motivasi atau dorongan 
seseorang, baik dari individu itu sendiri (internal) atau dari luar (eksternal) untuk 
turut serta dalam proses kreatif. Permasalahan kurangnya minat siswa terhadap 
Pendidikan Agama Islam, termasuk fikih dilatarbelakangi oleh suasana monoton 
yang dirasakan siswa selama pembelajaran. Disisi lain, motivasi intrinsik siswa 
untuk berkegiatan kreatif perlu dipupuk agar dapat berkembang maksimal. 
Melihat problematika tersebut, guru fikih berupaya memilih model PjBL yang 
berorientasi pada kegiatan kreatif siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan 
antusiasme siswa dalam mengerjakan proyek. Dari hasil wawancara yang yang 
dilakukan kepada siswa, mereka merasa senang dan bersemangat ketika guru 
menggunakan proyek dalam pembelajaran karena dapat mengikutsertakan mereka 
dalam kegiatan berkelompok yang interaktif. 

Melalui proyek mind map dan kasus waris siswa mampu memiliki peluang 
besar untuk berkegiatan kreatif selama pembelajaran, secara tidak langsung 
pemilihan model pembelajaran adalah salah satu bentuk upaya guru dalam 
memupuk motivasi dalam diri siswa untuk berkreativitas sesuai dengan pendapat 
munandar yang menjelaskan bahwa kegiatan yang berhubungan dengan 
kreativitas membutuhkan dorongan untuk dapat mewujudkannya. Dalam 
pembelajaran, guru perlu memberikan motivasi pada siswa untuk 
mengembangkan kreativitasnya baik itu dorongan intrinsik dari dalam individu itu 
sendiri atau dukungan ekstrinsik dari lingkungan sekitar. 

Potensi kreativitas setiap siswa juga memerlukan dukungan dari lingkungan 
sekitar (ekstrinsik) untuk dapat mengembangkan kreativitasnya. MAN Purbalingga 
berusaha menciptakan lingkungan belajar yang menunjang perkembangan 
kreativitas siswa dengan penyediaan sarana prasarana dan meningkatkan 
profesionalitas guru seperti yang tercantum dalam salah satu misinya yaitu 
“Mewujudkan Sumber Daya Manusia Guru dan Karyawan yang Berkualitas”. Hal 
ini dijelaskan secara lanjut oleh kepala MAN Purbalingga dengan merealisasikan 
hal tersebut melalui kegiatan house training, workshop, MGMP dan evalusai 
berkelanjutan. Selain itu, dalam pembelajaran fikih guru juga menjadi pendorong 
dalam kegiatan kreatif siswa. Guru berupaya menciptakan lingkungan yang 
mendukung keamanan dan kebebasan psikologis siswa sesuai pendapat Rogers 
mengenai kriteria lingkungan yang dapat memupuk kreativitas (Munandar, 2014). 

Keamanan psikologis siswa diperoleh melalui aspresiasi dan dukungan 
potensi siswa, hal ini tercermin ketika guru selalu mengapresiasi respon dari siswa 
dan meyakinkan mereka mampu melakukan kegiatan kreatif. Contohnya ketika 
siswa diam tidak merespon pertanyaan, maka guru akan mengajukan pertanyaan 
dengan diksi lain agar siswa lebih paham dan tidak ragu untuk menyampaikan 
pendapatnya. Upaya lainnya dilakukan dengan pelaksanaan evaluasi formatif yang 
lebih fleksibel. Selain dengan presentasi proyek mawaris dan latihan, guru juga 
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melakukan evaluasi selama pembelajaran berlangsung yang hamper seluruh siswa 
tidak mengetahuai proses evaluasi tersebut.Guru juga memberikan perhatian pada 
siswa selama pembelajaran berlangsung, terutama saat diskusi proyek berlangsung. 
Guru berupaya memahami masalah siswa selama pengerjaan proyek dari sudut 
pandangnya dan sudut pandang siswa itu sendiri. 

Kebebasan psikologis pembelajaran fikih berbasis PjBL di MAN Purbalingga 
tercermin dari kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mengekspresikan 
ide dan menentukan keputusan sesuai dengan preferensi mereka. Siswa bebas 
menyusun pengetahuan tentang mawaris melalui produk kreatif mind map dan 
penyelesaian kasus, sekaligus menyampaikan hasil diskusi sesuai gaya masing-
masing tanpa batasan dalam mengemukakan pendapat. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Rogers yang menekankan pentingnya kebebasan psikologis, yakni 
ruang bagi siswa untuk menuangkan gagasan serta tindakan sesuai dengan dirinya, 
sehingga mendukung tumbuhnya kreativitas (Rhodes, 1961). 

P3-Process, saat proses proyek pada pembelajaran fikih dilaksankan, guru 
tidak banyak mengintervensi jalannya diskusi kelompok dan hanya sebatas 
menjadi fasilatator. Melalui aktivitas tersebut, siswa diberi kesempatan untuk 
mengatur ritme kerja mereka sendiri dan berproses kreatif melalui penyampaian 
ide, problem solving, ketekunan serta kreativitas. Suasana tenang dalam proses 
tersebut menekankan bahwa kreativitas akan tumbuh lebih optimal tanpa tekanan 
waktu maupun tuntutan produk tertentu, melainkan dalam lingkungan yang 
mendukung, menerima, dan menghargai siswa. 

Proses kreativitas pada mata pelajaran fikih dengan model Project Based 
Learning (PjBL) di MAN Purbalingga dapat dipahami melalui kerangka teori Wallas 
dalam bukunya ‘The Art of Thought’. Wallas menjelaskan bahwa kreativitas 
berlangsung melalui empat tahap utama yaitu Tahap persiapan, iluminasi dan 
verifikasi. Melalui kerangka ini, aktivitas proyek siswa dalam menyusun mind map 
dan menyelesaikan kasus waris tidak hanya menghasilkan produk akhir, tetapi juga 
merefleksikan alur berpikir kreatif yang sistematis sebagaimana digambarkan 
Wallas (Munandar, 2014). 

Tahap Persiapan (preparation) yang dilakukan pada tahap pendahuluan 
pembelajaran fikih materi mawaris. Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk menganalisis dan mengeksplorasi berbagai informasi serta ide yang 
berkaitan dengan proyek melalui pertanyaan pemantik maupun pembahasan 
teknis pelaksanaan. Mereka juga difasilitasi untuk berinteraksi dan berdiskusi 
dengan anggota kelompoknya, sehingga tercipta suasana kolaboratif. Keterlibatan 
siswa dalam menyusun teknis serta jadwal proyek bukan hanya membuat mereka 
merasa memiliki andil dalam pengambilan keputusan, tetapi juga menjadi jawaban 
atas keberatan siswa terhadap tugas yang diberikan guru. 

Tahap Inkubasi (incubation) saat pembelajaran fikih di MAN Purbalingga 
tidak sepenuhnya direncanakan secara formal, namun guru mampu mencairkan 
suasana dengan gaya mengajarnya yang fleksibel. Tahap ini diselipkan di tengah 
pembelajaran berlangsung, seperti pada diskusi prosedur proyek, guru mencairkan 
suasana dengan menanyakan hal diluar materi yaitu “Kali Karang banyak ikan 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam                                                                                   e-ISSN 2987-1298 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan              p-ISSN 3025-9150 
Volume 3 Nomor 4 Oktober 2025 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  1151 
 
Copyright; Hilda Mar’atul ‘Athiya, Fauzi 

melemnya itu, anget benget”. Tahap inkubasi diterapkan tidak secara sengaja, 
melainkan untuk menyeimbangkan keseriusan siswa agar tidak terbebani untuk 
menghindari gangguan akibat tekanan berlebih. 

Tahap Pencerahan (illumination) terjadi saat proses bertukar pendapat dan 
penataan konsep saat diskusi kelompok. Pada tahap ini muncul Aha-Erlebnis, yaitu 
lahirnya pemahaman atau insight baru yang disertai proses psikologis sebelum 
maupun sesudah gagasan itu terbentuk. Hasil pemikiran siswa sebagai pribadi 
kreatif muncul sebagai respon dari tahap inkubasi yang telah dilewati. Hal ini 
membuat siswa mampu mengemukakan berbagai ide dan gagasan. Dalam diskusi 
proyek mawaris, mereka merasa bebas menyampaikan pendapat di hadapan tim 
serta tetap merasa aman karena adanya pendampingan dari guru sepanjang proses 
tersebut. 

Tahap Pembuktian (Verification)  yang berlangsung saat kegiatasn pengerjaan 
proyek mawaris berlangsung. Tahap ini merupakan proses penyempurnaan 
gagasan yang diwujudkan dalam bentuk karya, baik secara lisan, tulisan, maupun 
tindakan nyata. Pada fase pembuktian ini, siswa menguji ide serta imajinasi mereka 
melalui pembuatan mind map dan penyelesaian kasus waris. Selama pengerjaan 
proyek, setiap siswa berkomitmen menekuni tugas yang telah disepakati bersama 
dalam tim. 

P4-Product, setelah melalui diskusi teknis proyek antara guru dan siswa, 
disepakati bahwa proyek berupa pembuatan mind map dan penyelesaian kasus 
waris akan dilaksanakan dalam dua pertemuan. Guru memilih proyek mind map 
dan penyelesaian kasus waris dengan pertimbangan agar siswa lebih memahami 
materi secara mendalam. Melalui mind map, siswa mengolah informasi sekaligus 
mengekspresikan kreativitas dalam desainnya, sedangkan penyelesaian kasus 
waris memberi kesempatan bagi mereka untuk menganalisis persoalan secara 
kompleks serta menemukan solusi inovatif. 

 

      
Gambar 2. Proyek mind map  Gambar 3. Proyek mind map 
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Gambar 4. Proyek penyelesaian kasus waris 

 
Hasil analisis terhadap karya siswa pada proyek pembelajaran fikih materi 

hukum waris di MAN Purbalingga menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan, 
berupa mind map dan lembar kerja penyelesaian kasus waris, telah memenuhi 
kategori produk kreatif sebagaimana yang dikemukakan Besemer dan Treffinger, 
yaitu novelty, resolution, serta elaboration dan sintesis (Munandar, 2014). 

Pertama, dalam dimensi kebaruan (novelty), penyelesaian kasus waris 
memperlihatkan adanya kemampuan berpikir kritis sekaligus fleksibilitas siswa 
dalam merumuskan jawaban atas kasus-kasus waris yang cukup kompleks. 
Meskipun pembuatan mind map bukan pengalaman baru bagi mereka karena sudah 
pernah dilakukan pada mata pelajaran lain, produk yang dihasilkan dalam proyek 
fikih tetap memiliki unsur kebaruan. Hal ini karena penyajian hukum waris yang 
mereka kembangkan menjadi pengalaman belajar baru, yang memunculkan ide-ide 
kreatif dan konsep orisinal. Dengan demikian, kriteria kebaruan dipahami tidak 
secara kaku, melainkan disesuaikan dengan perkembangan wawasan dan 
pengalaman belajar siswa. 

Kedua, pada dimensi pemecahan masalah (resolution), produk yang 
dihasilkan memiliki sifat praktis dan solutif. Lembar kerja kasus waris 
menampilkan alur yang runtut mulai dari identifikasi ahli waris, pengklasifikasian 
status, hingga perhitungan pembagian bagian dalam bentuk tabel analitis. Produk 
mind map berperan sebagai sarana pemahaman hukum waris secara lebih jelas, 
runtut, dan menyeluruh. Kedua produk tersebut tidak hanya membantu siswa 
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memahami materi ajar, tetapi juga berpotensi diaplikasikan dalam kehidupan nyata 
sebagai solusi dari permasalahan terkait waris. 

Ketiga, dari sisi kerincian (elaboration) dan sintesis, siswa memperlihatkan 
keterampilan dalam mengombinasikan berbagai unsur pengetahuan dan imajinasi 
ke dalam produk mereka. Mind map yang dibuat memuat garis besar hukum waris 
yang kemudian diperkaya dengan simbol, ornamen, warna, dan cabang konsep, 
sehingga penyajian menjadi lebih komunikatif dan menarik. Adapun penyelesaian 
kasus waris dituangkan dalam lembar kerja yang menggabungkan analisis logis, 
perhitungan matematis, dan penyajian data dalam bentuk tabel. Hasil ini 
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menyalin informasi, melainkan 
mengembangkannya menjadi karya yang detail, terstruktur, dan mudah dipahami. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa produk yang 
dihasilkan dalam pembelajaran fikih hukum waris di MAN Purbalingga dapat 
dikategorikan sebagai produk kreatif. Ketiga dimensi kreativitas yang dirumuskan 
Besemer dan Treffinger tercermin dalam karya siswa, baik dalam bentuk mind map 
maupun lembar kerja kasus waris. Pandangan guru juga mendukung temuan ini, 
bahwa siswa menunjukkan antusiasme, keberanian menyampaikan gagasan, serta 
kebebasan mengekspresikan ide tanpa dibatasi bentuk produk tertentu, selama 
tetap sesuai dengan kompetensi yang ditargetkan. 

 
SIMPULAN 

Implementasi model Project Based Learning (PjBL) dalam mengembangkan 
kreativitas siswa pada mata pelajaran fikih di MAN Purbalingga dilalui dengan tiga 
tahap yaitu perencanaan, penerapan dan evaluasi.  Pengembangan kreativitas siswa 
tercermin melalui empat aspek Four P’s of Creativity. Dari aspek person, siswa 
menunjukkan karakter kreatif seperti rasa ingin tahu, keberanian berargumentasi, 
dan minat pada tantangan. Dari aspek press, guru menciptakan suasana belajar yang 
kondusif dan memberi kebebasan berekspresi sehingga siswa merasa dihargai. Dari 
aspek process, kreativitas berkembang melalui tahapan persiapan, inkubasi, 
iluminasi, dan verifikasi yang memfasilitasi munculnya ide hingga terwujud 
menjadi karya. Dari aspek product, siswa menghasilkan mind map dan penyelesaian 
kasus waris yang memenuhi kriteria kebaruan, pemecahan masalah, serta kerincian 
dan sintesis. Secara keseluruhan, Implementasi PjBL dalam fikih mampu 
menumbuhkan kreativitas siswa baik dalam ranah personal, lingkungan, proses 
berpikir, maupun produk yang dihasilkan. 
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